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ABSTRACT 

 

Putu, Gusti Ayu HWA. 2020. Test Of The Effectiveness Of Cocoa (Theobroma Cacao L.) 

Leather Extract Against Bacterial Zone That Cause Acne (Propionibacterium Acne) . 

Final Assigment, Student of Medical Education, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma 

Surabaya University. Advisor: I  Made Subhawa Harsa, dr.,M.Si 

 

 
 Acne (Acne Vulgaris) is one of the most common skin diseases affecting humans. The 

acne-causing bacteria that we know is Propionibacterium acne. Propionibacterium acne is a 
bacteria that causes acne that can cause inflammation by breaking down triglycerides into free 
fatty acids. Propionibacterium acne is a normal bacterial flora on the skin which is gram-positive 

bacteria, and is anaerobic aerotolerant. Cocoa (Theobroma cacao) is a traditional medicine that 
can be used to inhibit bacterial growth. Cocoa pod husk extract which can inhibit bacterial growth 

is more effective, namely the flavonoid and its tannins. This study was aimed to determine the 
effectiveness of the extract of cocoa pod peels (Theobroma cacao L.) against the inhibition zone 
of bacteria that cause acne (Propionibacterium acne). The research design used a Post Test 

Control Group Design with experimental research type, in the Laboratory of the Surabaya Health 
Laboratory using 3 groups consisting of 3 amounts of treatment (cocoa pod peel extract with a 

concentration of 25%, 50% concentration, and 100% concentration. ) and one control group, 
namely negative control using sterile distilled water with 6 repetitions. The results of the study 
showed that there was a significant difference in the inhibition zone of the bacteria causing acne 

(Propionibacterium acne) in the administration of extracts of cocoa pods with a concentration of 
25%, a concentration of 50%, and a concentration of 100%. The treatment that was able to inhibit 

the formation of acne-causing bacteria (Propionibacterium acne), the most effective of all 
treatments in this study was the treatment group with a concentration of cocoa pod peel extract of 
50% or 100%. 

 
 

Keywords: Acne Vulgaris, Propionibacterium acne,  Theobroma cacao 

   



ABSTRAK 

Putu, Gusti Ayu HWA. 2020. Uji Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma Cacao 

L. ) Terhadap Zona Hambat Bakteri Penyebab Jerawat (Propionibacterium Acne. 

Tugas Akhir, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran,Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya. Pebimbing : I  Made Subhawa Harsa, dr.,M.Si 

 

 

Jerawat (Acne Vulgaris) adalah salah satu penyakit kulit yang paling banyak diderita oleh 

manusia. Bakteri penyebab jerawat yang kita kenal itu adalah Propionibacterium acne. 

Propionibacterium acne merupakan bakteri penyebab jerawat yang dapat menimbulkan inflamasi 

dengan cara memecah trigliserida menjadi asam lemak bebas. Propionibacterium acne termasuk 

bakteri flora normal pada kulit yang merupakan bakteri gram positif, dan bersifat anaerob 

aerotoleran. Tanaman kakao (Theobroma cacao) merupakan salah satu obat tradisional yang dapat 

digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Ekstrak kulit buah kakao yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri lebih efektif yaitu pada flavoniod dan taninnya. Studi ini 

ditujukan untuk mengetahui mengetahui efektivitas ekstrak kulit buah kakao ( Theobroma cacao 

L.) terhadap zona hambat bakteri penyebab jerawat ( Propionibacterium acne). Rancangan 

penelitian menggunakan rancangan Post Test Control Group Design  dengan jenis penelitian 

eksperimen, di Laboratorium Balai besar Laboratorium Kesehatan Surabaya dengan menggunakan 

3 kelompok yang terdiri dari 3 jumlah perlakuan (ekstrak kulit buah kakao dengan konsentrasi 

sebesar 25%, konsentrasi 50%, dan konsentrasi 100%)  dan satu kelompok control yaitu kontrol 

negatif menggunakan aquades steril dengan ulangan sebanyak 6 kali. Hasil studi menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap zona hambat bakteri penyebab jerawat ( 

Propionibacterium acne ) pada pemberian ekstrak kulit buah kakao dengan konsentrasi sebesar 

25%, konsentrasi 50%, dan konsentrasi 100%. Perlakuan yang mampu menghambat terbentuknya 

bakteri penyebab jerawat ( Propionibacterium acne ) paling efektif dari semua perlakuan pada 

penelitian ini adalah kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak kulit buah kakao sebesar 

50% atau 100%. 

Kata kunci: Acne Vulgaris, Propionibacterium acne,  Theobroma cacao 
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